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Abstrak

Lahan keritts mernpakan lalian vang bermazakale dan meropakan Tahan yvaog tdak iau
Eurang produkiil bila ditinjan dari sudot vseha pertanian. Pada lahan tersebut terdapat banyak
fuklor pengharmbat Dagi pemumbuban tanaman, bk fisik maupun kimia Lahan keritis di
boecwmatien Boambatan memidiki wpagradi bergelomibng sampai berbukit {keminmean 228005,
Laiwan seperti o sebetulnyn tidak boleh digumakan untuk pertanian inlensif seperii ubt kaya dan
Jameneg, Akan wetapd, peluni selempal tetop mengusahaknnya karena tidak ada pilihan fain. Qleh
karena itu, teknik konservasi tanah dan air harus menyertai uszhe tani ubi keve dan jagung pada
lahan keritis terselan,
Tujuan  darl kegiatan pengabdizn kepada masvarakat ini adaleh  untuk:  meningkatkan
pengetghuan petani rentang dampak necatil dart usaha e bt kayve dan jagung aopa teknik
bonservasi Tanah danoair pada Inhan kentis, meninggatkan penpetahuan petan tentang
pentingnya pencrapan leknik Xoenservasi tmah dan aee pada wnomnya, 5 Bahan lahan keritis
Lhosusnya, meningkatkan pengetabumn petani wotang manfanr budidava lorong dengan rumpun
Rajga sebagai vanha kanservasi tanah den atr, dalam usalatani ubi kayuw den jagung, serta sebagai
sumber pakan ternak pada lshan keritis, memberikan contoh penerppan teknalogi budidava
larong dan penggunaan rumput Raja sebagai pagar lerong penahan erost dalam: usabatani ubi
Lavu dan jagung . serte schagai sumber pakan ternak pada lahan keritis.
Dulum  pelaksanaan  kegiatan, metode yang  digunakan adalal penyuluban dan diskuosi,
percontphan, himbingan dan pembinsan. Pada awal dan akhic Regiatan dilakokan evaluasi
terladap pemahaman pesani tentang lahan keritis, teknik hudideva lorong, budidaya romput raja,
teknik konservasi tanaly din air serta tingkat adopsi icknologl petani pescrta
Mrari kegiatan yany dilekoken dapat disimpolkan: |, Kegiatan alilh teknalogi tentang budidaya
larong ini teleh memberiken pengetahuan baru dan meningkntkon kesadaran petani lahan Keritis
di Eenpgurian  Belimhing untuk waspada  terhadap kernsakan den kerugian - yvang akan
ditimhulkan akibal pengelolaan Taban yang tidak tepat. Usaha-vsaha rehabiliiasi dae 1ekmk
konscrvasi tanab dan wic melalu budidaya lorong merupakan salah satu cara vang paling murah
urnluk memperkecil kerusakan lahan akibat erosi. 2. Permazalahan pemilikan lahan jugn sering
menshambat penggunaan rumput Kaja sebeani pagar lorong. Petani pengparsp merass engpan
ik membuat pagar lerong pencegal erosi, hal ind disebabkan karena luasan tanam menjadi
kecil dan hasil tanaman lorong vang akan diperoleh menjudi lebih rendab. Sementara
pesmabanan lechadap keuntungan budidava larong dengan rumput Raja masih belum menuda
urtiiek bisa merangsang adopsi teknelozi: 3. Tinakat adopsi teknologi pada magvarakat petani
lnhan kermis di Kenagarian Belimbing Kecumalan Rambatan ini terhilang rendah. Tercatat hanya
20% dari peserta program vang merupakin pengadopsi dini, Oleh sebals o disarankan unink
sccara kantinyu melakukan sosinlisagi-sosializasi dalam memasyarakatkan budidaya lorong
dengan romput Roja disamping melakukan keginton lerpadu dengan progeam disubsekiar
pertanian leinnyva misalnya subsckior peternakan dalam pengembangan petermakan & wilesah
i
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SUMMARY

THE IMPLEMENTATION OF ALLEY CROPPING WITH KING GRASS IN
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The eritical land 15 the land that have several constraints in vse and not productive to

agriculural activities. Physical and chemical facters could be a major constraints for the plant
growth and production. In Kecamatan Rembatan, the topozraphy of critical land are undulate
uatill hilly (25-80% slope). These land conditions have not permited for intensive azriculural
purpase such as maige and cossava, 53r_cs||1-=ﬂ of na choice, the farmer in this region sl explai
theze area for mtensive agricultural, Thats why, implementmtion of soil gnd water conservation
ritfes must be applied a lang with thei :1g|'ii:u|lurs|l pelivities
The purpese of this programme are @ to enhance the farmer knowledps about serious impact of
foaderop agriculture activities on critical land without using soil and waler conservation
techaics, to inmovate the farmer far the King zrass application in the alley cropping a5 one of
technie in soil and water conservation and as a source of animal Teed, and to demonstrate the
application of King arass weassava and maize in alley eropping.
The method use in this implementation program me; extension znd discession, demonstration
plat, guidance and censelling. The evaluation have done about ar the stact and at the last action
of pragramme ingleding: the farmer understanding in eritical fand, soil and water canszivation
techmics, alley cropping  technie; king grass cultivation, and the farmer level of technol ooy
adoplion.

several conclusions that we can take from the activities have done are:  #iewy, this
programme gave the enhancement of the farmer knowledge and consciousness and the allan
et environment impact if this critical land 15 dismanagemed. Second, the alley cropping with
king grass is one of the easiest and cheapest 1ehnic in soil pnd water conservation. Third, Land
tenure 1s ong reason that prevent the alley cropping technic adoption. The majority af the farme
are not land wwner. Using this technic will veduce the space for focderop cultivation and
autematically reduce the plant production. Fowrth, Level of farmer’s adoption techaolosy among
the farmer on critical Jand ot Kenegarian Belimbing Kecamatan Rambalen s still low, The only
20%% ol the trainBe Tarmers could be entered as early adoplion. In this reason, fully succeed of
this programme need continnzlly dissemination of alley cropping technic and must do oas
integrated programme with other subsector oF agriculture such as animal husbandary tar permit
to intraduce new rechnalogy in using the King gras: production a8 aouices of animal feed.
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LIPENDAHULUAN

L1 ANALISIS SITUASI

Lahan  keritis merupakan laban bermuasalah vang terdapar cukup luss o
sunsera Borat, Tercatnl telah terdapat seluas 131055 ho lahan kerits di sumaters
Barat. termasei di kecamatan Rombatan, Kabupaten Tandh Datar (BPS, 20000 Usaha
velwnisast dan penghijavan sudab dilaksanakan sejak lama, 1@api belum berhasil sepert
vang dibarapkan,

I Fecamatan Bambatan, Iahan kerits dengan topografl bergelombang SR
berbuku {(kemiringan 23-80%5) digunakin petani umuk usahatani ubi kovu dan Jagung,
fanps penerspan tekmkb Ronservast tansh dan air, schingga menambah parab konclisi
lahan keritis tersebut. Pada beberapa lokast wmpak bahwa bahan induk tanah sudsh
miuncul ke permukazn vang mesandakan tanaly telab tererosi berat, Hal it jelas sangat
berbabaya bagi kelestarian manfam sumberdayva anah, teratama wetuk usaha pertantan.
Lafban seperti it sebetalnya tidak boleh digunakan antuk pertanian intensif sepertd ubi
mav dan jagung, Akan tetopi. petani selempat tidak ada pilikan lain. Oleh karenz ito,
teknik konservasi tanah dan air harus menyental usahe tani ubi kaye dan jasung pada
talian keritis tersebu.

Dawi beberapa penelitian diketahui, balvwa 1eknik budidava lorons  denzan
rumput Raja acdalah teknik Lonservasi vang mudah dan mirah (Nurbajati Hakim Tsmal,
Mardinus, Muchtar din Yunus 1994) Dibandingkan dengan 1anaman kekacangan,
rumput Baja sebagai pager lorong jauly lebih baik dalam menaban erosi (Nurhajan
Hakim, Hamdi dan Apeisal, 1992) Di smnping i, rumpat Raja bisa bermanfat gands
karena juga sebagai pakan wermak, Akan tetaps, petani pada lahan keritis di Kecamaan
Rambatan belum menerapkannya Hal itu mungkin kareng petani belum g manfaat
ducheelaya lorang dengan rumpus Baja tersehul

Berdasarkan aralizis sitoast vang telsh dikemuokakan, maka kami iim Pengabidian
kepada Masvarakat Fakehas Pertanion Universitas Andalas, merasa
berkewajiban untuk memperkenalkun: atau mensosialisssilan hosil penelitzn ekuik
tuchickayn loromg dengan rumpat Raga untad imaman ubi kavu dan jagumg kepada petani

pada lohan keritiz di Kecamatan Rambatan, Kabupaten Tanah Datar,



L2 Ddentifikasi don Peromuopsan Masalah

Rerdasarkon analisis situasi di ams, maka masalah konservasi tanah pocls lahan kerizis

aleh petami di Kecamsan Rambatan dapat disvumuskan shb:

L. Masalah utama lahan keritis i Kecamatan Bambatan Kabupaten Tanali Datar adalah
kemiringan yimg tingai (25 — 83 %), solum sangat dangkal, bahkan ddak ada solum,
tamab telab tererosi berat, wehistur kosar, bahan oremik rendaly, kupasitas memegang
oie sangal tendal, reaksi masam. dan miskin unsur har, schingesn berkesuhiran
sangat rendah

2. Petani menggunakan lahan keritis tersebut untuk usahareni uhi kayu dan jagung
tanpa penerapan teknik konservast tansh dan air, korena pengetahuan petani vimg

remdah tentang eknik konservasi tanah dan air.

3. Teknologi budidays lorong dengan runyput Raga adalab teknik konservasi tamah dan
air yang relatt muadak dan muzah, serta dapat dimantaatkan sehagal sumber pakan
ternak. Akan tetapt petani belum menerapkannya dalam  usaha tani ubi Layu
Jngung pada lahan keritis.

2, Schubungan dengan hal it, maka weknik budidag lorong dengan rampur Raja perlu

disusialisasikan kepada petant di lzban keritis di Kecamaiaa Ramhatan,

1.3 Tinjauan Puostala

IPenyebab terjadinva lahan keritis adalall curah lujan dun kelerengan vang tinges YiLng
diringi eleh usaha pertanian tanpa penerapan teknik konservasi tanah dan air Ketioa
faktor penyebab tersebut terdapat di Indonesia. demikian pula & Sumatera Barar,
lermasek di Kecamotan Rambatan Kabupaten Tarmah Dotar, Dani BPS (19927 diketahul
tabwa uas laban keritis di Inderesia sebanvak 20 juis ha, pada b 2000 elah
mencapa 237 juta ha, dandi Sumarera Barat 1eremtat seluas 131,155 la (BPS, 20007,
Lahan keritis pada hakekuloya adalab lahan vang tidak stau kaang produltif bila
ditinjun dari sudut usaba pertimian, Pada laban tesebut terdapst banyak fakio
nenghambat bagi pertumbuban tanaman, baik Gisik maupun kimia. Dari sudu (3sik i
vang menopjol antama lain adalah wep soil dan sub sail vang tipis, dan balkan pada
beberapa tempa habon induk sudeh nauneul dipersakann, dan berakibat kritis nidrologis
(kg airy, Dai sudot kimio ditandat oleh pH dan kandungan vosure hara wvang rehdah,

terutama M. P dan B _-'"LJ-;|!'|_.I_I_||_'..;| I':_-;-!|.||-‘.-||:-.|ﬂ'l--|:|_|: Lo terbambal, dan |:‘|'|'".|||I‘{"*'-I-]'!|.||:
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rendab (Maiyuskiar, 1994 Nuchajan Hakim: G, lsmal; Mordinus: FCMuchtar dan Yunus,
1997 dare 1994).

ey laporan Nurhajmi Hakim er af  (1991) di ketahui, hahwa masalah lahan
Keritis di Belimbing Tanah Datar adalah kemizingan vang tingei (25 — 80 %), solum
sangal dangkal (0.5 - LU m)babkan vdak adz solum, tinah telah teverasi berat, tekstur

kasar. bahan organik rendah, kapasitas memegang air sangat tendah, reaksi masam, dan

i
miskin unsur hara. Pada wummya digunakan ook vsahatani ubi kaya dan jagung,
tanpa tekmik konservasi tanah dan air, sehingga berproduktivitas rendah. Asak berhedsy
clenpan laban kenitis yang werdapar & Simawang (sebelal tinur danau Singkaak) yang
relatif lebahe datar mempureni kelerengan 3 — 8 %, solum reladf datam (=1, tekstur
liaL, bahon arganik sedang padla lupisan 0-10co, tetapi reaksi masam, miskin unsur hara,
dan merupakan lahan gundul dengan vepetasi utama alang-alang

Flasil survet Rasyidin (1996) pada lahan keritis di Tarjung Alai (juza di sebelal
timur damim Singkarak) menunjukkon babwa lahon keritis di sini juga elah tererost
berat. Masalah uwtama yang dihadapi adalah topograll bergelombang dan berbukil
(kelerengan 20 — 80%:), solum dangkaf, bahan organik rendah, reaksi masam, dan miskin
unsur hara, Lahan ini sebagian digimakan umuk tanaman semusim tanpa teknik
konservast tanah dan air. dan sebagian besar berupa padang alang-alang dan belukar.

Tekmk budidava lorong (alley cropping) sudah dikenal sejak lama i Nusa
Tenggara Timur (Flores) yang bertujuan untuk menghasilkan bahan arganik sebapai
mulsa penzhan alr. Kemudian whnologi tersebut dikembangkan di NigerialKang,
Wilson dan Shipens, 1¥81; Kang dan Wilson, 1987) Dalam hal ini budidava lorong
merupakan Agroforestry, Pagar lorong adalab tanaman pupuk hijau dani legum pohon
sehagal penghasil baban orgamik. Tanaman pangan ditanony di dalaem forong yang
mendapal pengembalian pangkasan pupok bijau pagar lorong,

Hasi! penelitian Sandra, Adnvana dan Svarifuddin (1981 di Silieng Sumateta
Barat menunjukkan bahwa teknek hudidayy Torong dapat memperbaiki kesuburan tanah
dan mengurangi erosi. Mercka melaporkan balvws budidaya lorong dapat menourangi
erost dart 33,4 1on menjadi 6.3 won'ba o bila dibandingkan dengan kontrol. Hal wang
hannpir S puga dipumpai di Sitiong eleh Efensen don Yost (19583 da Based (1990),
Hasil peneliian S Adunngs:h e ad (1986) di Koamang Konine dan Tim Soudi kapur
MPRCIDES) i Wit Ulu Jambi juga menonjukkan balwa peoerapun teknik budidaya

lorang dapat memperbaiki kesuburan tanab. Lal (1989 melaporkan habwa budidaya
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lorong sangal ampuh dalzm menpurangi erosi karena dapat menuronkan erest dant 13 1on
menadi 2,3 wonha

Murhagatt Makim ef ol {19911 dan {1994 telah meneliti kemampuan rumpot Raja
(Kinggrass) dun beibagai jenis timman legum sebagai pagar forang dalam mengurangi
crost pada lzhan kerins di Belimbing Tunsh Datar: Mereka melaporkan balwa rungut
Raja sebagai pagar lorong dapat mengurapgi erosi schesar 70%, jika dibandingkan
dengan kantrol (erost tron dan 100 100 memadi 24 won'ha), Dilaporkan pula baliwa
tanamsan legum (r.8epiune dan L fencosephala dapol mengurangi erosi sekitar 30%{erosi
turun dars 100 ton megadi 42-43 1ondba) - Nurhajat Hakio, Hamdi, dar Aprisal 11993,
Nurhayatt Hakimeer af (1994), serta Nurhgati Hakim, Ismal dan Mardious (1993)
betpetidapat balvwa penerapan budlidaya lorong dengan rumpul Raja adalzh teknik
xonservasl tanah dan aie vang efekaif, I¥ sumping i, merveka juga melaporkon bahws
rumput Raja dapat dijadikan pakan ternok. Rumpur Raja sebagai pagar Joromg dapal
dipotong sckali dalam 2 bulan, dengan basil panpkasan sckitar 135 tondha jika ditanam
hanya 20 baris'ha (lebar lorong tanaman pangan 3m) . Hasil comput tersebut cukup
uniuk memelibara 5 ekor sap, bila kebotuhan ramput sekitar 30 kpfekorhard,

Berdasarkan hasil-hasil penelition tersebut, Muchajat Hakim es ef (1994 dan
1593) berkesimpulan bahwa budidaya lorang dengan romput Baja adalah seknologi vang
tepat, nuudah dan murgh untuk rehabalitazi lahan kedtis, ©leh karens it mereka
merekomendasikan agar teknik budidaya lorong dengan rumpn Raja, dissosialiszsi kan

kepada petani.
L4 Tujuun Kezintan
Tujuan dart kegiatan pengabdion kepada masyarakat ini adalah untuk ;

. Memmgkalkan pengetabuan petani lentang dampak negatil” dari usaha tant ubi kavu

dan Jagung tanpa leknik kenservast tanah dai air pada laban keritis

Z. Meningkatkan pengetahuan petani lentang pentingnya penesapan teknik konservosi
tanah dan air pada wowmieva, di-lahen lihan keritis Khusesoya,
3. Menmgkatkan pengetahuan petant entang mandaat budidava Torong dengan rumpe

Bapa sebagai wsaln konservast lanah dan air, dalam usahatant ubi kavu dan jagung,

serta sebagar sumber pakan ternak paida laban keritis
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4. Membertkan contoh pererspan teknologi budidays Jorong dan penpeunzan rumput
[Lapa sebawoi pagar loronn penahan crosi dalam usahatani ubd kayw dan jagung | serta

schagal sumber pakan tornak pada lahan kerttis

[L AMATERI DANMETODE PELAKSANAAN

Ronservast tanah dan air dapat dilakukan dengan berhagal metode vaitn merods

mekanis, vegetat! dan metede kimin, Metode mekanis meliputi pembuatan terss.
pembusian guludan'senghedan; pembuatan rorak, pengolahan tanah menurat kontar <],
Metode vepetatil antara lain adalal penamaman penutup tanab, menamm menuru pArs
kentur, dan pemberian molsz di permsukaim, Metode kimia adalah peryvemprotan bahan
Kimia di permukaan aeah (hitemen, aspal, lateks) untuk memantapkan strukiur tanak,
Akan tetapi, teknik budidava lorong dengan rumput Baja yang merupakan kombinasi
metade mekanis dan vegetant merupakan metode vang lebih epat karena cfekoil dalam

mengurangt erasi dan produksi rampot dapar berfungs: sebapai pakan ternal;

Dalam rungka pemecaban masalah, kegiatan-kegiatim vang dilzkukan adalah -
1. Penvulubian den diskasi

Penyuluhan diyakini merepakan salah satn cora yang paling ampuh untuk memberikan
atair menyampaikan  pengetahuan kepada  masvarakat  Sosialisasi kepiatan  dan
pematluhan ini telah mulal dilaksinakan pada bulan Januar 20020 Pekerjaan
Pertimbangan terhadap pelaksanaen kegisian yang mendahulul kontrak kerja adalah
Tempat berlangsung penyululan bukan dilakukan didalam roasgan tetapi dilakukan
dilokast lahan kerins paca lahan petani yang bersedia dijadikan demplor. Selain petani di
Renagarian Simawang, setian kepiatan juga melibatkan :

L. Dhnas Pertanian Tanaman Pangan Tanal Datar, karena teckait densan vwsaha tani uhi
kayu dan jagung, Dari Dinas ini aken diperoleh data tentang produksi ubi kaya dan
Jagung serta tekuik budiduya vang telah dilaksanakan

L Rinus Peternakan Kabupsten Tanab Datar, kavena reckain dengun ruspul sehagai
pakan ternak. Dars Dinas wersehut dapat diperoleh data tentang produksi ternak, dan
masalal penyvedinan pakan teconak

Pernyuluby Pertarman Lapangan Kecamatan Bambaan, Mereka berperan membanta

fad

membimbing petant dalam pererspan teknologi budidays lorong



4 Camat Rambatan vang akan berperan mentotivasi masyarakat

3o Beepaladesa dan ketua Kerapatan Adal Magart (KAN) di Kecamatan Bambatan, jugs

(=

berpetan dalam memodivast masyarakat

Mater? penyuluban melipust {2y Masalah lihan kerits dan proses weiadinya: (b Dampak
pegatif usaba pertomian tanpy Konservasi tanah dan air pada laban keritis: (2] Upava
penanggulangan lahan keritis; () Budidava Lorong sebagai sulah satu cors konservasi
tanah daw aiv: (e} Potens: comnput gajoh sehagai pazar lovong dalam konservasi anah dan
air, (e} Bumput Raja sebagai penahan erosi dan sebapai sumber pakan ternak dan ()

Teknik buchidaya rampu Raja

2. Pembuatan petal percontolian (lemplot)

*etak perconteban dibuat di duz lokasi di Nagari Belimbing Kecamatan Rambatan, vai
lahan petani masing-masing seluas 4,30 Ha yntok tanaman lovong ubikave dan jazung,
[okas: pembuatan petak pereontohan ditentukan setelah ada kesepakatan dengan peserta
penyululuban yaitu sebanyak 10 orzng. dengan persyaratan sbb: lahan keritis adalah
milik petani. kelevengan menonjol (=20%), dan letak stratesis o dekat dengan jalan
rava. hegiatan pembuatan demplor meliputi: carz mempersiapkan penanaman meturue
kontur, cara pemenivan lebar lorong sesuai dengan tingkat kelerensan lahan, cara
pengelzhan tanak dalany budidave lorong pada laban keritis, cara pembuatan pagar
lorong dengan rumpat Raja, cara penanaman romput Raja Keoiatan ini diikuti aleh
selurub peseria penyulehan dan petugas. Dinas Pertanian serta Penvulub Menanian

[zpanzan.

3. Bimbingan dan pembinazn

Petani peserta yang ik dalam pencrapan budidava Joreng ini dibimbing terus asar tetap
maw bertanam dengan sistene hudidava lorong, Bimbingan kepada petani lainnva dan
pembinazn werhadap petani pesecta dilakukan melalui kumjuezan bulanan dan sewakiu
panen umpet Raja maupur panen @anaman jagung, Sclama kunjungan jusa sekalious
chifakukan diskesi mendslam (depth interview) denpan petani dalom ranegka evaluasi
mengetahut permasalalian-permaszlaban vang mercka hadapl baik 1ekiis maspun non
teknis dalam budidayva lorong. Bimbingan das pembinzan ind karena keterbatasan waktu

hanyva dapat kama lakokan sampad pado aval musim tanam berkuinya vaito akhir bulan

Sepienvoer 2002,
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IV, HASIL DAN PEMBAIASAN
Lo Pemahaman petani peserta fentang lahan keitis

Evaluasi yane dilakukan  selama proses sosmlisasi kegiatan budidaya lorong dengan
rumpul Baga am menumjeikan baleos pengertian dan pemabaman tentang lakan Keritis,
bahaya yvang ditimbulkan ila penppenasn lahan tersebut tidak bijaksana masih sangal
rendah. Pengertian dan pemabaman entang lahan RKeritis, proses terbentukoya barw
diketahw dengan batk oleh peseria sclelah sosialisas ini dilakukan, Petini pescria baru
menyadan sepennlinya balvwn teknik budidaya yang meteka tevapkan selaina ini di lahan
sarapan mercka banyak vang tidak mengindahkan Lacdsh konservast tanal dan ai
walaupun lahan garapan mercka berkelerengan >20%:, Begitu juga tenlang bahayva yang
ditimbulkan olch labhan keritis yang mereka usanakan baru dipalinni dengan baik setelah
digjak melithat tanda-timda kerosakan yang sudah muncul dan membandingkan hasil

produksi tanaman mereka dir wakiu-ke wakiu,

Dengan makin merendahnyva produksi di lereng bawsh, merangsang petam membuka
lzhan pada bahagian aas lereng sehingga makin memperparah keruzalan lahan. Secara
fisik dapat dilihat tzoah vang mereka olah telab berubah wamna vang semulz di awal
pembukaan lahan warnanva coklat kebitaman sekarang teleh menampakkan warna
meral terang yang menandakan tanahnya telah tecerost dan banyvak kehilangan bohan
orgamk, Disamping o kedalaman selum tanah sudah semakin dangkal dan bila
ditinggal bera Karena muosime kemaraws scgera ditumbuhi alang-alang.  Beoity jugs
ketersedinan air semakin berkurang sebagal akibat dibukanya lahan barw pada lereng
atas sehingea daerah panvangea menjadi nlang. Tambahan lapi dagrab ini merupakan
dacrah bayang-bayang hujan sangat sedikin mendapatkan hujan. Keadaan ini sangal
menyulitkan bagy mereka uatuk merentukan piliban komoditas ving akan ditasam
sehingea sebabinnian besar mereka cendercng bertanam ubikavu sepanjang tahun, Gleh
karena o tidaklah mengherankan Wla lahan keritis di Kecamatan ranrbatan int tercdanat

cukup luos,

20 Pemalaman petani pesert tentang badidava lorong

Pada urwmnya potant vang ikul dalam program ini pernah mendengar tentang budidava
lorang korena di daerali ine parnah difakokan pengliman wentioge komservasi tanah dengan

bdidaya lorong:. Sebahagian besar darr mereka puga pernah melihar pecombuban dan
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hasil fanaman pada sistem budidava lovong, Namun demikian pemahaman tenlang

et penerapan budidaya loreng pada benwk laban berbukit dan berpelombang sebauiii
satlah saty wekoik kovservasi sanah dan ate belum ada, Koeangnya pemibaman ini terlihat
dart Jawaban petani banyak vang mengatakan dengan budidava lorong fuas laban yang
bisat alitanami mergadi berkurang disanping biava produbksi juga beriambah, Begit jugs
pengetabum petant dalam pemilihan araman vang bisa dijadikan pagar lomong sangat

rendab,

Fo Pemahaman dan pengetabuoan petani peseren tentang budidayn rumput
Bajua dan manfastnya dalam kenservasi tanah dan sumber pakan ternak

Para petani peserta sehahagion besar sudab mergenal rumpwt Raja dan 1eknik
budidavanya walaupun belum pernah melsksanakan sendini menanam eyt Raja ini.
Petani vang memiliki ternak rata-rata pernalt memberd makar temaknva dengan runpul
Raja namun menanam rempul untuk terpak pada dacrah ind masih sangat langka dan
belum membudaya. Kebiasaan serempat vang sering merendahkan orang vang bertanam
rumpul merupakan: kal yang menghambal berkembangoyva bodicdaya rumpur Raja i
daeral ini. Banvak petani vang memiliki rermak walaupun sebensmya membutuhkan
rumptn enggan untuk bertacam rumput, Pada hal dari hasil penelitian yang pemab
difalukan di daerah ini efeh Nurbajat Hakim, [smal dan Mardinus {1995}, menunjukkan
bahwa penggunaan rumput Baja sebagal pagar loreng dapat menghasilkan rampul dalam
waklu dus bulan scbanyale 13 wo'ha jiks ditanam hanya 20 barisha (lebar lorong
tanaunan 3 m). Hasil romput sebanyak e cukup untik memelihara 5 ckar sapl bila
keluwuhan romput sekitar 30kg/ckorha.
Berkenaan pemahaman dun pengetabuan petant dalam pengeunaan rumput Baja dalam
koenservasi tanale juga dinilai sangae rendah. Dond hasil diskusi mendalam {depth
merview) vang cilakukan terdapal pewni peserta vang telah menceba mengeunakan
rumput Raja o untuk penaban erosi di lohannyva tetapi tdak bertahan lama, Persoakan
vimg diungkapkam oleh petant bersangkutan adalah sering sereanspu denean kedatangan
prang. vang mengambil rumput Raja sementara petani vang bersangkuran sendii tidak
memtlki termak, Disamping it peternak vang mengambil rumpit sering memotang

rumpit pagar lorong tdak sesuas dengan yang dibacaplon pemilik lahan,



4. Respons petani peseria lerhalap penerapan budidaya lorong dengan
rumput Wajo sehaooi sumber makanan ternalk

setelah sosiohsasi progrom o kegtatan penyulohan tahap pertame dilakokan, dar 10
resert banya dua orang (20%:) yang langsung bersedia menjudikan ladangnya sebagai
lokasi demplos, Satu petani bersedin mengeunakan romput Raja sebasar pagar loong
pada ladang vhikavueyva sedangkan yang lain kanva ustuk penahan crozi dan makan
lernak. Sementara delapan {8) erang lamnva (8E4) hanya membawa Bibil ramput dan
berjami uatek dkut padz musim tanam berikuinya, Namun demikian dart diskusi vang
perkembang dengan peism terlthat bahwa minat mereka cukup tinpel dan menginginkam
peierapan budidaya lorong dengan pagar lovong rumpue Baja dileingi dengan baniuan
kredil tornak sehingga merska jupa mendapal keunlunean tambahan dari hasil ternak.

Pada musiny tanany berikuinya (MT 1 tabon 2002/20083) terdapat 2 peserta tambahan
vang thul menerapkim budidava lorong dengan rumput Raja. Tanaman lorong vang

digunakan adalab jagung dan ubi kayu,

5. Hasil rampud Rajs yang diperoleh dengan sistem budidava lorong

Panen rumput Raja vanz dilakukan selama dua kali panen menunjukkan
kemanmipuan tumbueh rumpul Raga yang cepat dan dapat berfungs:  batk dalam
memperkect] erosy, Dan hasil pangkasan rompul Raja sebagal pagar lorong pada
berbagai maman lorong diperoleh data babwa pertumbuhan tumpuot agak terhambat
pada amaman lorong ubikavu denoan hasil hamva 2.9 ke/ m baris, sedanekan pacda
tanaman lorong adalah jageng diperelel sebesar 7.2 k! m bans pada panen | . Pada
paner: 11 hasil vang diperaleh lebil eendah hanyva 1,9 Lo/ m baris pada ubikayu dan 5.8
ko! m baris untuk tanaman jagung, dikarcoakan cucah bujoan sudah mesurun dan
periwmbuban tanaman mulan terhambat karena telah masuk musim kemarau, Rendahnya
hasil  poda tanaman whkaya  disebabkan pertumbuban ubikayw  sangat  copat
dibadingkan dengan rumput Raga. selmppes Setelah doua bulan rompul Baga termaunyi
aleh tanaman ubikayu sedanekan poda tanam jagung nauncan pertembuhan remput Raja
relati!’ lebilb tendah. Pada panen berikumya umur ubikavw 4 bulan naunpan terhadap

rumpul Raja bertambah tinggl sebimopa perumbuhan romput Bapa menjadi rendab.
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Faktor penghambat pengembangan budidaya lorong dan pemanfantan
vumput Waja sebagal makanan ternak.

Dart evaluast yang dilakukan terhadap petan peserta program pensrapan budidava

loromg ini terdapat heberaps bal vang peclu dioasi dalam pengembangan bedidava

larong dan penggunaan rumput Raja sebaoal pagar lorone. Hambatan-hambatan teraeban

dapal digolengkan dart segr tekms maupon non teknis (sosinl budava setenpat),

Hamhatan yang perhdiatas: adalah

I-d

fad

Sebahagian besar petani pads laban kerttis { £75%) adalah petani penggarap
bukan schagal pemitiik lahan, Rata-rata mercka enggan untuk menerapkan
budwidaya Iorong . dikarenakan Jumlah leasan yang bisa mercka tanami mengads
betkurang sedangkan schapal pengeanp Reontungan dalam masa vang singkar
lehiby divtamakan, D samping ie biaya produkst menjadi tinggl karena perlu
mengoaji orang untuk memanekas rumpat, Tambaban lagi mercka kebanvakan

belum memiliki termak,

Bertanam ramput bekan merupakan kebiaszan peternak di dacrah ini. Blasanva
ternak digembalakan di lapangan cumput terbuka dan tidak diberi makanan

tambahan

Tingkat adopsi wknologi budidaya lorong dalam masyvarakat petant i Jaban
keriis di Kenaganan Behmbing Kecamatan Ranmbatan ini terbilang readah. Hal
im memerdokan waktu vang relatif panjang dan usahs yang kontinyu untuk dapat
memasvarakatkan budidaya looong denpan rumput Raja. Bepile juga wsaha-ussha

kenservas: tanah dan air datany rangka rehabilizasi lahan keritis.

Dacral i merupakon dacrah bavane-havane hujan dengan curah hujan vane
rendal dan musim kering 2-3 bulan sehingga pemiliban komoditas tanaman juga

terhatis



MPULAN TN SARAN

Prari sz vang dikenukakaa di atas, beberapa kestmpulan vang dopat diamibil adalah
Lo Kewiatan  alily teknologi wemang budidava loromg ok telabh  memberikan
pengetahuan barw  doan meningkatkon  kesadsran petant lahan kerius  di
Fenagarizsn Belimbing untuk waspada techadap Lkerusakan dan kerugian yang
akon  ditimbuikan akibat pengelalazny Iohan vang tidak tepst, Usaha-asaha
rehabilitas: dan tekeik konssevasi tanah dan aie melalol bedidava lorong
tnerupakan salah satu cara yang paling murah untuk mempeckecil kerusakan

lahan akibat eros:

2. Permasalaban penililon fahan pugs serng menghambat peisgunaan remput Raja
sebagat pagar lovong. Petani penggarap merasa enggan untuk membual posar
larong peneegah erosi, halane disebablion karena loasan laoaum menjadi kecil dan
hasil 1anaman lorong vang slkan diperoleh menjadi lebih rendah. Sementara
pemabaman lerhadap keontunzan budidaya lorong dengan rumput Raja masil
belum memada vuntuk bisa meranpsane adopsi telnelogl,

3. Tingkat adopst teknoloot pada masyarakat petani lahan keritis i Kenagarian
Relimbing Kecamatan Ranvbatan im terbilang rendah. Tereatat hanya 20% dar
peseria program vang merapakan pengadapst dini. Oleh sebab itu diperlukan
sosialisasi-sosialisast vome kantinve unluk lebibh memasyvarakatkan  bodidava

larong dengan nunnpue Raja .

SARAN
Perlu dilakukan kegiatan terpadu dendan program subseltor lain untuk mencapal

kesuksesan penesapan budidayva lorong dengan rumput Raja dan cchabilitasi lahan

keritis, misalnva menyberikan kredit ernak bagt petant peserts budidavs lorong sehinpea

nrercka bisa merasakan langsung mantaal dart rompul Raja sebagar papar lorong
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